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BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Pra Tindakan

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan peninjauan kembali terhadap hasil belajar siswa di MI Tarbiyah Islamiyah Teluk Jaya Kec. Kelekar dan melakukan observasi terhadap aktivitas siswa pada kegiatan pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa kelas IV di MI Tarbiyah Islamiyah Teluk Jaya.
Adapun hasil peninjauan ulang terhadap hasil belajar dengan melihat nilai yang diperoleh siswa dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 5
Daftar Nilai Siswa Pra Perbaiakan
	No 
	Nama Siswa
	Nilai 
	Keterangan 

	1
	Agung 
	60
	Belum

	2
	Al Hadis 
	70
	Tuntas 

	3
	Ais Wayasari 
	70
	Tuntas 

	4
	Adit Saputra
	60
	Belum

	5
	Amelia
	50
	Belum

	6
	Ahmad Rohadi
	70
	Tuntas

	7
	Citra Hajizah
	70
	Tuntas

	8
	Kismawati
	70
	Tuntas

	9
	Leli Winarti
	60
	Belum

	10
	M. Hadi
	70
	Tuntas

	11
	M. Hijaya
	70
	Tuntas

	12
	M. Muksin Amin
	70
	Tuntas

	13
	M. Ikbal
	60
	Belum

	14
	Nadia Paramita
	50
	Belum

	15
	Nanda Ramadini
	60
	Belum

	16
	Rahman Arifin
	60
	Belum

	17
	Riana 
	60
	Belum

	18
	Riki Sanjaya
	50
	Belum

	19
	Selana 
	60
	Belum

	20
	Sandi Irawan
	60
	Belum

	21
	Tri Agustina
	70
	Tuntas

	22
	Irwansyah 
	60
	Belum

	23
	Wanda Wijaya
	60
	Belum

	24
	Wandi Wijaya
	50
	Belum

	Jumlah 
	1490
	

	Rata – rata
	62,08
	


Dari data diatas diketahui bahwa dari 24 siswa yang mendapat nilai 70 sebanyak  9 orang 37,50 %, yang mendapat nilai 60 sebanyak 11 orang 45,83 %, dan yang mendapat nilai 50 sebanyak 4 orang 16,66 %. Adapun ketuntatasan pra perbaikan dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 6
Ketuntasan Belajar Siswa Pra Perbaikan

	No
	Hasil
	Frekuensi (Siswa)
	Keterangan 

	1

2
	Tuntas

Belum  Tuntas
	9

15
	37,50 %
62,49 %

	Total
	24
	100



Dari tabel diatas diketahui ketuntasan pembelajaran matematika sebelum diadakan perbaikan hanya 37,50 %. Sedangkan untuk aktifitas siswa pra perbaikan tersaji dalam tabel berikut :
Tabel 7
 Observasi Aktivitas Siswa Pra Perbaikan 
	No
	Nama Siswa
	Karakteristik siswa
	Keterangan

	
	
	  Aktif 
	 Sedang
	 Tidak Aktif
	

	1
	Agung 
	√
	
	
	

	2
	Al Hadis 
	√
	
	
	

	3
	Ais Wayasari 
	√
	
	
	

	4
	Adit Saputra
	
	√
	
	

	5
	Amelia
	
	
	√
	

	6
	Ahmad Rohadi
	√
	
	
	

	7
	Citra Hajizah
	√
	
	
	

	8
	Kismawati
	√
	
	
	

	9
	Leli Winarti
	
	√
	
	

	10
	M. Hadi
	√
	
	
	

	11
	M. Hijaya
	√
	
	
	

	12
	M. Muksin Amin
	√
	
	
	

	13
	M. Ikbal
	
	√
	
	

	14
	Nadia Paramita
	
	
	√
	

	15
	Nanda Ramadini
	
	√
	
	

	16
	Rahman Arifin
	
	√
	
	

	17
	Riana 
	√
	
	
	

	18
	Riki Sanjaya
	
	
	√
	

	19
	Selana 
	
	√
	
	

	20
	Sandi Irawan
	
	√
	
	

	21
	Tri Agustina
	√
	
	
	

	22
	Irwansyah 
	√
	
	
	

	23
	Wanda Wijaya
	√
	
	
	

	24
	Wandi Wijaya
	
	
	√
	



Tabel 8
Keaktifan Siswa Mengikuti Pelajaran Pra Perbaikan

	Katagori 
	Banyak Siswa
	Keterangan

	Aktif
	13
	54,16 %

	Sedang 
	7
	29,16 %

	Tidak Aktif
	4
	16,66 %

	Jumlah
	24
	100 %


Berdasarkan tabel hasil observasi pra perbaikan diatas diketahui bahwa siswa yang terlibat aktif sebanyak 13 orang siswa atau 54,16 %, sedangkan yang sedang sebanyak 7 orang siswa atau 29,16 %, dan yang tidak aktif sebanyak 4 orang siswa atau 16,66 %.
B. Pelaksanaan Perbaikan
1. Siklus 1

a. Perencanaan
· Membuat skenario pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam pemberian tugas sesuai dengan pokok bahasan yang ada .
· Membuat laporan observasi untuk melihat bagaimana kondisi pembelajaran dikelas ( terlampir )

· Guru menyiapkan rencana pengajaran (terlampir).

· Membuat lembar kerja dan tes untuk melihat hasil yang telah dilakukan ada perubahan atau tidak ( terlampir).

b. Pelaksanaan

· Guru mengadakan apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan sederhana.

· Guru bersama siswa membahas secara singkat materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan alat peraga garis bilangan melalui gambar koin berwarna.

· Guru membagi lembar kerja buatan guru dan didiskusikan bersama-sama.
· Guru mengevaluasi siswa terhadap proses pembelajaran dengan memberi tes akhir ( terlampir).
c. Observasi dan evaluasi
a) Hasil Observasi 

Adapun hasil observasi pada perbaikan siklus 1 ini dapat dilihat pada table sebagi berikut :
Tabel 9
 Observasi  Aktivitas Siswa  Siklus 1

	No
	Nama Siswa
	Karakteristik siswa
	Keterangan

	
	
	  Aktif 
	 Sedang 
	 Tidak Aktif
	

	1
	Agung 
	√
	
	
	

	2
	Al Hadis 
	√
	
	
	

	3
	Ais Wayasari 
	√
	
	
	

	4
	Adit Saputra
	√
	
	
	

	5
	Amelia
	
	
	√
	

	6
	Ahmad Rohadi
	√
	
	
	

	7
	Citra Hajizah
	√
	
	
	

	8
	Kismawati
	√
	
	
	

	9
	Leli Winarti
	√
	
	
	

	10
	M. Hadi
	√
	
	
	

	11
	M. Hijaya
	√
	
	
	

	12
	M. Muksin Amin
	√
	
	
	

	13
	M. Ikbal
	
	√
	
	

	14
	Nadia Paramita
	√
	
	
	

	15
	Nanda Ramadini
	
	√
	
	

	16
	Rahman Arifin
	√
	
	
	

	17
	Riana 
	√
	
	
	

	18
	Riki Sanjaya
	
	
	√
	

	19
	Selana 
	√
	
	
	

	20
	Sandi Irawan
	
	√
	
	

	21
	Tri Agustina
	√
	
	
	

	22
	Irwansyah 
	√
	
	
	

	23
	Wanda Wijaya
	√
	
	
	

	24
	Wandi Wijaya
	
	
	√
	



Tabel 10
Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus 1

	Katagori 
	Banyak Siswa
	Keterangan

	Aktif
	18
	75,00 %

	Sedang 
	3
	12,50 %

	Tidak Aktif
	3
	12,50 %

	Jumlah
	24
	100 %


Berdasarkan table diatas diketahui bahwa siswa yang terlibat aktif sebanyak 18 orang siswa atau 75,00 %, sedang 3 orang siswa atau 12,50 %, dan tidak aktif sebanyak 3 orang siswa atau 12,50 %.
b) Hasil Evaluasi

Setelah melakukan perbaikan siklus 1, maka peneliti mengevaluasi kegiatan, dengan hasil sebagai berikut :
Tabel  11
Daftar Nilai  Siswa Siklus I
	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	Agung 
	70
	Tuntas 

	2
	Al Hadis 
	80
	Tuntas  

	3
	Ais Wayasari 
	70
	Tuntas 

	4
	Adit Saputra
	70
	Tuntas 

	5
	Amelia
	60
	Belum

	6
	Ahmad Rohadi
	80
	Tuntas 

	7
	Citra Hajizah
	80
	Tuntas 

	8
	Kismawati
	70
	Tuntas 

	9
	Leli Winarti
	70
	Tuntas 

	10
	M. Hadi
	70
	Tuntas

	11
	M. Hijaya
	70
	Tuntas 

	12
	M. Muksin Amin
	70
	Tuntas 

	13
	M. Ikbal
	60
	Belum

	14
	Nadia Paramita
	70
	Tuntas  

	15
	Nanda Ramadini
	60
	Belum 

	16
	Rahman Arifin
	70
	Tuntas 

	17
	Riana 
	70
	Tuntas 

	18
	Riki Sanjaya
	60
	Belum

	19
	Selana 
	70
	Tuntas  

	20
	Sandi Irawan
	60
	Belum 

	21
	Tri Agustina
	70
	Tuntas 

	22
	Irwansyah 
	70
	Tuntas 

	23
	Wanda Wijaya
	70
	Tuntas 

	24
	Wandi Wijaya
	50
	Belum 

	
	Jumlah
	1640
	

	
	Rata-rata 
	68,33
	


Berdasarkan  tabel di atas maka hasil penelitian pada siklus 1 siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 3 orang atau 12,50 % dan yang mendapat nilai 70 sebanyak 15 orang  atau 62,50 % dan yang mendapat nilai 60 sebanyak 5 orang atau  20,83% dan yang mendapat nilai 50 satu orang atau 4,16 %. Jika dipersentasekan ketuntasan pada perbaikan siklus 1 ini dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 12
Ketuntasan Belajar Siswa pada PBM siklus 1

	No
	Hasil
	Frekuensi (Siswa)
	Keterangan 

	1

2
	Tuntas

Belum  Tuntas
	18
6
	75,00 %

25,00 %

	
	Jumlah 
	24
	100 %


Dengan nilai rata-rata 68,33, diketahui bahwa ketuntasan pembelajaran siswa mata pelajaran matematika pada perbaikan siklus 1  75,00 % . 

d. Analisis dan refleksi

 Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada perbaikan siklus 1 adalah sebagai berikut :

· Masih terdapat siswa yang kurang aktifnya dalam pembelajaran dan tidak memperhatikan penjelasan guru dengan baik.

· Masih ada siswa yang kurang mampu memahami tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan garis bilangan.

· Nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus 1 adalah 68,33.
Untuk memperbaiki kegagalan dan meningkatkan keberhasilan siswa, maka  peneliti maka peneliti mengadakan perbaikan siklus 2 ( dua ) dengan gambaran sebagai berikut.

2. Siklus II

1. Perencanaan

· Melakukan pendekatan kepada siswa yang kurang mampu memahami  tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan garis bilangan.

· Memberikan motivasi dan bimbingan intensif kepada siswa yang kurang mampu memahami  tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan garis bilangan.

2. Pelaksanaan
· Guru melakukan semua langkah sebagaimana pada siklus I.
· Guru lebih banyak menyuruh siswa mempraktekan di depan kelas.
· Guru menggunakan metode tanya jawab untuk mengamati pemahaman konsep tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

· Guru mengadakan tes akhir pada siklus II untuk mengukur hasil belajar siswa berupa lembaran kerja (terlampir)

3. Observasi dan evaluasi

a. Hasil Observasi 

Adapun hasil observasi pada perbaikan siklus 2 ini dapat dilihat pada tabel sebagi berikut :

Tabel  13
Observasi Aktivitas Siswa Siklus 2

	No 
	Nama Siswa
	Karekteristik Siswa
	Keterangan 

	
	
	Aktif 
	Sedang 
	Tidak Aktif 
	

	1
	Agung 
	√
	
	
	

	2
	Al Hadis 
	√
	
	
	

	3
	Ais Wayasari 
	√
	
	
	

	4
	Adit Saputra
	√
	
	
	

	5
	Amelia
	
	√
	
	

	6
	Ahmad Rohadi
	√
	
	
	

	7
	Citra Hajizah
	√
	
	
	

	8
	Kismawati
	√
	
	
	

	9
	Leli Winarti
	√
	
	
	

	10
	M. Hadi
	√
	
	
	

	11
	M. Hijaya
	√
	
	
	

	12
	M. Muksin Amin
	√
	
	
	

	13
	M. Ikbal
	
	√
	
	

	14
	Nadia Paramita
	√
	
	
	

	15
	Nanda Ramadini
	√
	
	
	

	16
	Rahman Arifin
	√
	
	
	

	17
	Riana 
	√
	
	
	

	18
	Riki Sanjaya
	√
	
	
	

	19
	Selana 
	√
	
	
	

	20
	Sandi Irawan
	√
	
	
	

	21
	Tri Agustina
	√
	
	
	

	22
	Irwansyah 
	√
	
	
	

	23
	Wanda Wijaya
	√
	
	
	

	24
	Wandi Wijaya
	
	√
	
	


Table 14
Hasil Observai Aktifitas Siswa Siklus 2

	Katagori
	Banyak Siswa
	Keterangan 

	Aktif 
	21
	87,50 %

	Sedang 
	3
	12,50 %

	Tidak Aktif
	0
	0,00 %

	Jumlah 
	24
	100 %


Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa siswa yang terlibat aktif pada perbaikan siklus 2 sebanyak 21 orang siswa atau 87,50 %, sedang 3 orang atau 12,50 %, siswa yang tidak aktif sama sekali sebanyak 0 orang atau 0,00 %.

Tabel 15
Daftar Nilai  Siswa Siklus 2
	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	1
	Agung 
	70
	Tuntas 

	2
	Al Hadis 
	80
	Tuntas

	3
	Ais Wayasari 
	70
	Tuntas

	4
	Adit Saputra
	70
	Tuntas

	5
	Amelia
	60
	Belum 

	6
	Ahmad Rohadi
	80
	Tuntas

	7
	Citra Hajizah
	80
	Tuntas

	8
	Kismawati
	70
	Tuntas

	9
	Leli Winarti
	70
	Tuntas

	10
	M. Hadi
	80
	Tuntas

	11
	M. Hijaya
	80
	Tuntas

	12
	M. Muksin Amin
	70
	Tuntas

	13
	M. Ikbal
	60
	Belum 

	14
	Nadia Paramita
	70
	Tuntas

	15
	Nanda Ramadini
	70
	Tuntas

	16
	Rahman Arifin
	70
	Tuntas 

	17
	Riana 
	70
	Tuntas

	18
	Riki Sanjaya
	70
	Tuntas 

	19
	Selana 
	70
	Tuntas

	20
	Sandi Irawan
	70
	Tuntas

	21
	Tri Agustina
	70
	Tuntas

	22
	Irwansyah 
	70
	Tuntas

	23
	Wanda Wijaya
	70
	Tuntas

	24
	Wandi Wijaya
	60
	Belum 

	
	Jumlah 
	1700
	

	
	Rata-rata 
	70,83
	


Berdasarkan tabel di atas maka hasil penelitian pada siklus 2 siswa yang mendapat nilai 80 sebanyak 5 orang atau 20,83 % dan yang mendapat nilai 70 sebanyak 16 orang  atau 66,66 % dan yang mendapat nilai 60 sebanyak 3 orang atau 12,50 %. Jika diprosentasekan ketuntasan pada perbaikan siklus 2 ini dapat dilihat pada table berikut ;
Tabel 16
Ketuntasan Belajar Siswa pada PBM siklus 2

	No
	Hasil
	Frekuensi (Siswa)
	Keterangan 

	1

2
	Tuntas

Belum  Tuntas
	21
3
	87,50 %

12,50 %

	
	Jumlah 
	24
	100 %


Dengan nilai rata-rata 70,83, maka diketahui bahwa ketuntasan pembelajaran matematika  pada perbaikan siklus 2 sebanyak 21 orang atau  87,50 % .

4. Refleksi 

Adapun keberhasilan belajar yang terjadi pada perbaikan siklus 2 adalah sebagai berikut :

a. Meningkatnya pememahaman siswa terhadap penjelasan guru tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan garis bilangan.
b. Setelah melakukan pendekatan dan bimbingan intensif kepada siswa yang tadinya kurang mampu memahami penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan garis bilangan akhirnya menjadi mampu memahaminya.  
c. Meningkatnya nilai rata – rata hasil evaluasi pembelajaran dari 68,33 ( siklus pertama ) menjadi 70,83 ( siklus kedua ).
C. Pembahasan 

Untuk melihat  hasil dan perubahan dari setiap siklus dari penelitian ini, maka peneliti menyajikan hasil tersebut dengan bentuk tabel dan grafik. Dimana dalam penelitian ini yang menjadi ukuran keberhasilan adalah apabila ketuntasan pembelajaran dalam penelitian adalah 75 % dan keaktifan siswa mencapai 70 % .

1) Ketuntasan

Tabel 17
Ketuntasan Siswa Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2

	No
	Siklus
	Ketuntasan

	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas
	Jumlah

	1
	Pra Tindakan
	9 org ( 37,50 % )
	15 org ( 62,49 % )
	24 org (100%)

	2
	Siklus 1
	18 org ( 75,00 % )
	6 org ( 25,00 % )
	24 org (100%)

	3
	Siklus 2
	21 org ( 87,50 % )
	3 org ( 12,50 % )
	24 org (100%)


Berdasarkan table diatas, maka dapat diketahui bahwa dalam setiap perbaikan  dari segi ketuntasan ada peningkatan, adapun peningkatan tersebut dari 9 orang ( 37,50 % ) tuntas pra perbaikan menjadi 18 orang ( 75,00 % ) tuntas pada perbaikan siklus 1 dan menjadi 21 orang ( 87,50 % ) pada perbaikan siklus 2. 

Dengan perubahan nilai rata-rata 62,08 pra tindakan,menjadi 68,33 pada siklus 1, dan 70,83 pada siklus 2. Untuk melihat perubahan yang jelas pada setiap perbaikan dapat dilihat pada grafik di bawah ini :
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Grafik Ketuntasan Siswa Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2
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Berdasarkan indikator kerja yang peneliti buat bahwa jika dari segi ketuntasan perbaikan mencapai 75 % dengan nilai rata-rata 70 maka penelitian dianggap berhasil, dan dari perbaikan yang peneliti lakukan ketuntasan belajar yang dihasilkan mencapai 87,50 % dengan nilai rata-rata 70,83, oleh karena itu penelitian ini dianggap berhasil.  

2) Keaktifan 
Tabel 18
Keaktifan Siswa Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2
	No
	Siklus
	Keaktifan

	
	
	Aktif 
	Sedang
	Tidak Aktif
	Jumlah

	1
	Pra Tindakan
	13 org (54,16 %)
	7 org (29,16 %)
	4 org (16,66 %)
	24 org  (100 %)

	2
	Siklus 1
	18 org (75,00 %)
	3 org ( 12,50 %)
	3 org ( 12,50 %)
	24 org  (100 %)

	3
	Siklus 2
	21 org (87,50 %)
	3 org ( 12,50 % )
	0 org ( 0,00 %)
	24 org  (100 %)


Berdasarkan tabel diatas juga diketahui bahwa dari segi keaktifan siswa dalam setiap siklus mengalami peningkatan dimana 13 orang (54,16 %)  pra perbaikan siswa aktif menjadi 18 orang ( 75,00 %) siswa aktif pada siklus 1, dan meningkat menjadi 21 orang ( 87,50 %) siswa yang aktif pada siklus 2. Untuk melihat lebih jelas dari peningkatan keaktifan siswa pada setiap perbaikan maka dapat dilihat pada grafik  berikut :
Grafik 2

Grafik Keaktifan Siswa Pra Siklus, Siklus 1, Siklus 2





Dilihat dari segi keaktifan penelitian ini juga dianggap berhasil, karena telah mencapai indikator yang dibuat bahkan melebihi target yang ditentukan, dimana keaktifan mencapai 21 orang ( 87,50 %) siswa yang aktif. Oleh karena itu penelitian ini selesai dengan 2 siklus.
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